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2.1	Sejarah Umum Perkembangan Bank BNI
2.1.1 	Sejarah Bank BNI
Awal berdirinya Bank BNI adalah dengan dibentuknya Yayasan Poesat Bank Indonesia pada tanggal 19 November 1945 dengan tujuan untuk mempersiapkan pendirian Bank Negara Indonesia yang diketuai oleh Wakil Presiden Moh. Hatta. Pada tanggal 5 Juli BNI resmi didirikan dengan dikeluarkannya PP No. 2/1946 tentang pembentukan BNI. Peresmian BNI dilakukan di Yogyakarta pada HUT Republik Indonesia yang pertama tanggal 17 Agustus 1946 oleh Wapres Moh. Hatta di bekas gedung De Javasche Bank dengan Direktur Utama pertama R. M. Magono.

2.1.2	Perkembangan Bank BNI
Pada periode 1946-1949 Bank BNI berhasil membuka cabang di Garut yang pembentukannya dilakukan oleh Letjend. (Purn.) Mashudi yang dilanjutkan dengan cabang Kutaraja (Banda Aceh) pada tanggal 15 September 1948. Bank BNI berperan dalam:
1.	Menerbitkan dan mendistribusikan Oeang Republik Indonesia (ORI)
2.	Aktif mencari dana perjuangan untuk melawan Agresi Militer Belanda
3.	Dalam masa pemerintahan darurat RI, cabang Kutaraja mendapat tugas khusus untuk mencetak dan mendistribusikan ORI Daerah Aceh (DA)
4.	Melakukan kegiatan perdagangan ke luar negeri
5.	Menyelamatkan harta Negara berupa batangan emas dan mengirimkannya ke luar negeri untuk dijual.
Melalui Tapres No. 17/1965, seluruh bank milik pemerintah termasuk BNI digabung menjadi 1 (satu) bank tunggal dengan nama BNI yang terdiri dari:
1.	Bank Unit I (BI) sebagai bank sentral
2.	BNI Unit II (Bank Koperasi Tani dan Nelayan/BRI), fokus pada sektor pertanian dan ekspor
3.	BNI Unit III (BNI), fokus pada sektor industri, pertanian dan ekspor
4.	BNI Unit IV (BUN dan BBD), fokus pada sektor pembangunan dan pertanian
5.	BNI Unit V (Bank Tabungan Pos), fokus pada produk tabungan
Dengan UU Perbankan No. 17/1968, nama BNI Unit III diganti dengan BNI 46, sedangkan berdasarkan PP No. 19/1992, berubah lagi menjadi PT. BNI (Persero) dengan sebutan (call name) Bank BNI.
UU Perbankan No. 1/1992 merupakan landasan bagi Bank BNI sebagai BUMN untuk lebih mandiri dalam mengembangkan usahanya dengan jalan menjual sebagian sahamnya (25%) melalui penjualan saham perdana (initial public offering/IPO). Pada tanggal 25 November 1996 Bank BNI menjadi Bank pemerintah pertama yang mencatatkan sahamnya di BEJ dan BES. Dengan go publicnya Bank BNI, maka Bank BNI menjadi perusahaan terbuka dan menjadi PT. Bank BNI (Persero) Tbk.

2.1.3	Struktur Organisasi
BNI Syariah berada di bawah pengelolaan unit usaha syariah, BNI yang merupakan bagian dari strategic business unit ritel yang berada langsung dibawah pengawasan Direktur Ritel BNI. Di bawah ini unit usaha syariah terdapat divisi pengelolaan treasuri dan investment, pengelolaan penunjang bisnis syariah yang tergabung dalam kelompok perbankan syariah. Kemudian pengelolaan penyeliaan bisnis syariah yang membawahi cabang, serta bagian umum.
Mengacu pada struktur organisasi BNI Syariah, bagian ini hanya menjalankan struktur yang berkaitan langsung dengan BNI Syariah:
1.	Dewan Pengawas Syariah
2.	Unit Usaha Syariah
3.	Pengelolaan Pengembangan Bisnis Syariah
4.	Pengelolaan Treasuri dan Investment
5.	Pengelolaan Penunjang Bisnis Syariah
6.	Pengelolaan Penyeliaan Bisnis Syariah
7.	Pimpinan Kantor Cabang Syariah
8.	Kontrol Intern
9.	Bidang operasional Bagian Unit Pelayanan Nasabah
10.	Bidang operasional Bagian Unit Operasional
11.	Unit Pemasaran Bisnis

2.1.4	Produk Pembiayaan Murabahah (Jual Beli)
Merupakan pembiayaan dengan prinsip jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati, dengan pihak bank selaku penjual dan nasabah selaku pembeli. Pembayaran dapat dilakukan secara angsuran sesuai dengan kesepakatan bersama.

2.2	Prosedur Pembiayaan Murabahah (Jual Beli)
	Berikut ini merupakan prosedur pembiayaan murabahah yaitu:







g.	Lampiran Fotokopi KTP yang masih berlaku

Serta memberikan persyaratan-persyaratan pembiayaan sebagai berikut:
a.	Copy KTP suami/istri yang masih berlaku
b.	Copy Kartu Keluarga
c.	Copy Surat Nikah
d.	Copy Slip Gaji/keterangan penghasilan
e.	Copy SK Pengangkatan Pertama dan Terakhir
f.	Surat Keterangan Masa Kerja (Pegawai Swasta)
g.	Surat Permohonan (Form BNI)
h.	Surat Kuasa Kepada Bendahara (Form BNI)
i.	Surat Pernyataan Bendahara (Form BNI)
j.	Surat Persetujuan Suami/Istri (Form BNI)
k.	Copy Izin Usaha (Wiraswasta)
l.	Rugi/Laba Neraca 3 tahun terakhir (Wiraswasta)
m.	Copy Jaminan yang dibiayai:
	-	BPKB/Faktur/STNK (Kendaraan)
	-	Sertifikat/PBB/SPPT/IMB (Tanah/Bangunan)
n.	NPWP untuk pemohon diatas 50 juta
o.	General Check Up untuk pemohon >300 juta
p.	Surat Penawaran dari Penjual (untuk Jual Beli)/Siteplan
q.	SITE plan untuk Perumahan (dari Developer)












3.	 Setelah semua surat terealisasikan, pihak bank mengeluarkan SKP Murabahah sebagai tanda persetujuan pembiayaan.
4.	Kemudian pihak bank dan nasabah melakukan Akad Pembiayaan Murabahah yang ditandatangani oleh pemohon, pihak bank, notaris, dan saksi-saksi.
5.	Pembayaran angsuran dilakukan dengan cara dipotong langsung dari rekening pemohon.

2.3	Konsep Dasar Dalam Basis Data
2.3.1. 	Pengertian Basis Data
Basis data adalah tempat penyimpanan elemen-elemen yang di kelompokkan dalam wadah-wadah data berdasarkan informasi yang berkesesuaian, dimana antar wadah-wadah data dapat terjadi suatu hubungan berdasarkan elemen-elemen. Salah satu fungsi dari database adalah mengurangi bahkan menghilangkan perulangan perekaman data yang ukurannya relatif besar (redudansi) sehingga penyimpanan menjadi efisien dan mempermudah akses data tertentu.
Definisi-definisi Basis Data :
a.	Entity
Adalah orang, tempat kejadian atau konsep yang informasinya direkam.
b.	Attribute
Setiap entity mempunyai attribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity, seorang siswa dapat dilihat dari atributenya misalnya nama, alamat, dan status.
c.	Data Value
Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan tiap data elemen atau attribute.
d.	Record / Tuple
Mewakili suatu data informasi tentang objek yang di dalamnya terkandung elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan suatu entity secara lengkap.
e.	File
Suatu database file berisi suatu kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda nilai datanya.
Kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara suatu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.
f.	Database Management System
Kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya berdiri sendiri dalam satu paket program yang komersil untuk membaca data, mengisi data, menghapus data, melaporkan data dalam bahasa database.  

2.4	PHP versi 5.0
 PHP atau Hypertext Preprocessor adalah salah satu bahasa server side yang didesain khusus untuk aplikasi web dinamis. PHP merupakan bahasa berbentuk script. PHP dapat disisipkan diantara bahasa HTML dan karena bahasa server side, maka bahasa PHP akan dieksekusi di server, sehingga yang dikirimkan ke brosur adalah “hasil jadi” dalam bentuk HTML, dan kode PHP yang dibuat tidak akan terlihat.
PHP termasuk dalam Open Source Product. Jadi dapat merubah source code dan mendistribusikannya secara bebas.
Adapun kelebihan-kelebihan PHP yaitu:
1.	PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi
2.	PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula. PHP dapat berjalan di sistem operasi UNIX, Windows98, WindowsNT, Macintosh dan Linux.
3.	PHP diterbitkan secara gratis
4.	PHP juga dapat berjalan di web server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS, Xitami dan sebagainya
5.	PHP adalah termasuk bahasa yang embedded (bisa ditempel atau diletakkan dalam tag HTML)
6.	PHP termasuk server side programming
PHP memiliki lima macam tipe data yaitu:
1.	Integer




Operator-operator dalam PHP adalah:
1.	Operator Aritmatika
Merupakan operator yang digunakan untuk melakukan fungsi matematika.
2.	Operator String
Yaitu operator concatenation (.).
3.	Operator Bitwise
Operator ini dapat digunakan untuk membuat bit tertentu dari suatu integer menjadi 1 atau 0.
4.	Operator Ternary
Operator ini menggunakan tanda “?”. Operator ini akan melakukan evaluasi ekspresi, kemudian berdasarkan hasil evaluasi ini bila bernilai benar (tidak sama dengan 0 atau tidak sama dengan null) maka statement benar dikerjakan dan jika salah akan dikerjakan.
5.	Operator Logika
6.	Operator Perbandingan
Melihat kemampuan yang dimiliki oleh PHP tersebut, maka penulis tertarik untuk mengembangkan “Sistem Komputerisasi Administrasi Kredit di PT. BNI (Persero) Kantor Cabang Syariah Yogyakarta” dengan menggunakan piranti pengembangan PHP 5.0.
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